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ABSTRAK 

 

Gout Atritis merupakan salah satu penyakit degeneratif yang banyak dijumpai pada lansia 

khususnya di daerah pesisir. Pola makan yang kurang baik disinyalir merupakan salah satu 

faktor meningkatnya kadar asam urat dalam tubuh secara berlebihan pada penderita gout 

atritis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola makan dengan kadar 

asam urat dalam darah pada penderita gout atritis di UPTD Puskesmas Nusa Penida 1. 

Merupakan penelitian kuantitatif dengan metode observasional serta rancangan cross 

sectional. Sampel pada penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik non probability 

sampling yaitu purposive sampling. Besar sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

sebanyak 48 responden. Uji statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan pola 

makan dan kada asam urat dalam darah pada penderita gout atritis di UPTD Puskesmas Nusa 

Penida 1 adalah uji statistik nonparametrik yaitu uji rho spearman. Hasil uji statistic yaitu 

nilai signifikansi yang diperoleh dari hasil uji rank spearman adalah 0,000 < 0,05. Hal ini 

menyatakan ada hubungan pola makan dengan kadar asam urat dalam darah pada penderita 

gout atritis di UPTD Puskesmas Nusa Penida 1. Tenaga kesehatan khususnya perawat 

diharapkan dapat memberikan edukasi terkait pola makan yang baik untuk penderita gout 

atritis. 
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ABSTRACT 

 

Gouty arthritis is a degenerative disease that is often found in the elderly, especially in coastal 

areas. Poor eating patterns are thought to be one of the factors that cause excessive increases 

in uric acid levels in the body in gouty arthritis sufferers. This study aims to determine the 

relationship between diet and uric acid levels in the blood in gouty arthritis sufferers at the 

Nusa Penida 1 Public Health Center. This research is a quantitative study with observational 

methods and a cross sectional design. The sample in this study was taken using a non-

probability sampling technique, namely purposive sampling. The sample size used in this 

research was 48 respondents. The statistical test used to analyze the relationship between diet 

and uric acid levels in the blood in gouty arthritis sufferers at the Nusa Penida 1 Health Center 

is a non-parametric statistical test, namely the Spearman's rho test. The statistical test results, 

namely the significance value obtained from the Spearman rank test results, are 0.001 < 0.05. 

This states that there is a relationship between diet and uric acid levels in the blood in gouty 

arthritis sufferers at Nusa Penida Health Center 1. Health workers, especially nurses, are 

expected to be able to provide education regarding good diet for gouty arthritis sufferers. 
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